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Pendahuluan
• Minat membaca di SMP Muhammadiyah 6 Krian sangatlah rendah. Hal ini tampak pada
sedikitnya kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah. Sekolah telah berusaha memecahkan
masalah ini dengan membuat pojok baca. Namun, usaha ini juga masih tidak membuahkan
hasil; buku yang disediakan hampir tidak pernah dijamah.

• Para siswa tidak dapat dipisahkan dari gadget mereka. Waktu mereka lebih banyak habis
untuk berselancar di dunia maya. Sedikit saja ada waktu luang, mereka langsung buka
gadget dan membuka game-game yang mereka sukai.jikalau mereka bijak dalam
menggunakan internet pasti mereka akan merasakan manfaat yang luar biasa, informasi
yang sangat kaya, kemudahan akses, dan kemudahan-kemudahan yang lain.

• Rendahnya literasi, kecanduan game dan medsos mempengaruhi pada pencapaian belajar
mereka. Hal ini mengakibatkan mutu Pendidikan di SMP Muhammadiyah 6 Krian tergolong
rendah.
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana manajemen program literasi digital terintegrasi mata pelajaran

untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Muhammadiyah 6 Krian?

2. Apa hambatan atau kendala yang dihadapi dalam implementasi program

literasi digital untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SMP

Muhammadiyah 6 Krian?
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Metode

• Penelitian ini menggunakan penenlitina lapangan (field reseach) dengan pendekatan

metodologi kualitatif deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif desain studi

kasus difokuskan pada satu fenomena yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam.

• Sumber utama penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lainnya, Meolong ( 2002;157). Sumber data primer ialah data 

pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Wawancara dilaksanakan secara sampling dari 20 guru yang ada di SMP 

Muhammadiyah 6 Krian serta data observasi pengamatan dokumen hasil belajar siswa kelas 7, 

8 dan 9 di SMP Muhammadiyah 6 Krian. Teknik Analisa data yang digunakan ialah pengumpulan

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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Hasil
Hasil dari Program Literasi Digital Terintegrasi Mata Pelajaran di SMP Muhammadiyah 6 Krian adalah :

1. Pelaksaan Program Literasi Terintegrasi Mata Pelajaran telah menggunakan prinsip manajemen.

2. Semua tahapan manajemen telah dilalui dengan baik mulai perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan

(actualing), dan pengendalian (controlling).

3. Pelaksanan workshop sebagai Langkah pertama untuk menyatukan sudat pandang telah berjalan dengan sangat baik, terbukti dari

hasil monev yang mencapai nilai rerata 96.

4. Pengimplementasian selama satu pekan berjalan dengan baik dan telah melewati target yang ditentukan. Dalam perencanan

dibutuhkan dua siklus jika memang ada yang belum mencapai target. Namun karena semua telah mencapai sehingga hanya

diperlukan satu siklus saja.

5. Dampak yang terasa dari pelaksaan program ini adalah peningkatan kualitas lierasi dan ketercapaian student wellbeing. Kualitas

literasi mencapai angka 82 sedangkan student wellbeing mencapai 81. capaian yang sanag bagus meskipun kalua dikonversi ke

predikat masih mencapai predikat B. namun, kurang empat poin sudah mencapai predikat A. 
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Pembahasan
Manajemen Program Literasi Digital Terintegrasi Mata Pelajaran di SMP Muhammadiyah 6 Krian telah melalui tahap-tahap

manajemen, yaitu : . perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actualing), dan pengendalian

(controlling).

1. Pada tahap perencanaan (planning), telah dilakuan rapat dengan jajaran pimpinan, sosialisasi ke guru dan steakhoder yang 

lain, penentuan strategi, yaitu penyelenggaraan workshop dan pendampingan implementasi di kelas.

2. Pada tahap pengorganisasian, telah dilakukan pembentukan panitia workshop dan pendampingan serta penunjukan

penanggung jawab program literasi. Panitia telah mempersiapkan semua perangkat yang dibutuhkan dalam

pelaksaanberupa penentuan anggaran yang dibutuhkan, jurnal kerja, jadwal kegiatan, surat-menyurat, instrumen-instrumen

untuk evaluasi, dst. 

3. Pada pelaksanaan, workshop diselenggarakan dengan mengundan dua nara sumber, pengawas sekolah dan penggiat

program literasi. Workshop berjalan dengan baik. Setelah workshop langkan berikutnya adalah pengimplementasian di kelas

dan dilanjutkan dengan RTL yang dikelola oleh penanggung jawab program literasi.

4. Pada tahap terakhir yaitu pengendalian, dimualai bersamaan dengan pelaksanaan berupa kegiatan monev yang dilakukan

oleh rekan sejawat. Hasil monev kemudian direkap dan dianalisis oleh panitia lalu diserahkan kepada kepala sekolah untuk

dijadikan rujukan bagi pelaksanaan program literasi oleh penanggung jawab program tersebut.
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Temuan Penting Penelitian

1. Literasi digital lebih diterima oleh generasi sekarang, karena
mereka tidak dipisahkan dengan hal yang merekasukai, 
gadget.

2. Semua program akan mencapai target bial melalui tahapan
manajemen dengan baik.

3. Hambatan pada pelaksanaan program literasi digital yang 
diintegrasikan kepada mata Pelajaran relative kecil, yaitu
dibutuhkannya paket data.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan manajemen program literasi digital

terintegrasi mata Pelajaran lebih lanjut. Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah khasanah pengetahuan

ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia.

Manfaat Praktis

Peneliti mampu menganalisa sejauh mana keberhasilan dan kendala pelaksanaan program literasi digital

terintegrasi mata Pelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Serta peneliti mempunyai pengetahuan

dan wawasan mengenai manajemen program literasi digital terintegrasi mata Pelajaran.
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